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METODE PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI SD NEGERI 1 TANJUNG BANYUMAS
TAHUN PELAJARAN 2014/2015

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis metode
pembelajaran pada mata pelajaran PAI di SD Negeri 1 Tanjung Banyumas, untuk
mengetahui pelaksanaan metode pembelajaran PAI di SD Negeri 1 Tanjung
Banyumas. Hasil penelitian ini diharapkan untuk menambah khasanah tentang
metode pembelajaran PAI khususnya anak usia pra remaja.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar
belakang SD Negeri 1 Tanjung Banyumas. Pendidikan yang diajarkan pada anak
harus sesuai dengan kemampuan yang ada pada siswa. Dalam hal ini tugas guru
sangat diutamakan, diharapkan dengan pendidikan hal-hal vyang baik dapat
disampaikan pada generasi berikutnya. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengadakan wawancara, observasi atau pengamatan, dan dokumentasi. Analisa data
dilakuken dengan memberikan makna terhadap data yang telah berhasil dikumpulkan
dan dari makna itulah ditarik kesimpulan.

Hasil analisis kualitatif menyimpulkan bahwa proses pelaksanaan
pembelajaran telah berjalan dengan baik, terbukti dalam proses belajar-mengajar,
guru menggunakan metode yang sesuai dengan materi yang diajarkan, artinya di
dalam kegiatan pembelajaran itu tujuan yang telah diterapkan dapat tercapai. Hasil
yang di peroleh dalam meningkatkan keyakinan beragama disini sangat diutamakan,
adapun faktor pendukung dalam keberhasilan adalah adanya kerja sama yang baik

e IKIN' PURWOKERTO™ ™

Kata Kunci: Metode Pembelajaran dan Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan agama merupakan upaya atau usaha sadar yang dilakukan
secara sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati hingga mengimani ajaran agama Islam, dibarengi
dengan tuntunan menghormati penganut ajaran lain dalam hubungan dengan
kerukunan antar umat beragama: hingga terwujud kesatuan dan persatuan
bangsa’.

Tujuan pendidikan agama Islam sangat mendukung dengan tujuan
Pendidikan Nasional yang tercantum dalam Undang Undang Sistem
Pendidikan Nasional (UU SISDIKNAS) No. 20 Tahun 2003 BAB Il pasal 3
yaitu mengembangkan kemampuan mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriJM!NertE\ﬁtgﬁjaUQMﬁil sa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri dan menjadi warga yang berdemokratis
serta bertanggung jawab?.

Dalam dunia pendidikan proses belajar mengajar yang disingkat
menjadi PBM, ada sebuah ungkapan populer yang dikenal dengan: “metode

jauh lebih penting dari materi”. Demikian urgennya metode dalam proses

pendidikan dan pengajaran, sebuah proses belajar mengajar (PBM) bisa

! Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 130.
2 UU SISDIKNAS 2003 (Bandung: Citra Umbara, 2006), him. 76.
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dikatakan tidak berhasil bila dalam proses tersebut tidak menggunakan
metode, karena metode menepati posisi kedua terpenting setelah tujuan dari
sederetan komponen-komponen pembelajaran, yaitu tujuan, metode, materi,
media, dan evaluasi.

Salah satu alat pendidikan agama Islam yakni metode pendidikan
agama Islam, yang mana dengan menggunakan metode yang tepat maka
ajaran-ajaran agama dapat diserap oleh siswa dengan sebaik-baiknya. Metode
yang tepat akan menentukan efektifitas dan efisiensi pembelajaran. Seiring
dengan itu seorang pendidik/ guru dituntut agar cermat memilih dan
menetapkan metode apa yang tepat digunakan untuk menyampaikan materi
pelajaran kepada siswa, karena dalam proses belajar mengajar dikenal ada
beberapa macam metode, antara lain: metode ceramah, diskusi, tanya jawab,
demonstrasi, bernyanyi, bermain peran, pemberian tugas, drill/latihan dan lain
sebagainya. Semua metode tersebut dapat diaplikasikan didalam proses belajar
mengajar.MINraPBtR%KE%'[Pﬂialam memilih dan
mengaplikasikan sebuah metode pengajaran : 1) Tujuan yang hendak dicapai,
2) Kemampuan guru, 3) Anak didik, 4) Situasi dan Kondisi dimana
berlangsung, 5) Fasilitas yang tersedia, 6) Waktu yang tersedia, 7) Kebaikan
dan Kekurangan sebuah metode®.

Metode yang ditetapkan oleh seorang guru dapat berdaya guna dan

berhasil guna jika mampu dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan

* Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Intermasa,
2002), him. 109.



yang telah ditetapkan®. Pendidikan yang diajarkan pada anak harus sesuai
dengan kemampuan yang ada pada mereka. Sebagai seorang guru ataupun
orang tua harus pintar-pintar memilah dan memilih metode yang sesuai untuk
perkembangan anak yang usianya masih tergolong sangat muda. Sedangkan
pendidikan itu sendiri tidak mengenal tempat dan usia.

Dengan metode pembelajaran, proses penerimaan siswa terhadap
pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam, sehingga membentuk
pengertian dengan baik dan sempurna. Siswa juga dapat mengamati dan
memperhatikan apa yang diperlihatkan selama pelajaran berlangsung®. Belajar
yang hanya mengandalkan indera pendengaran mempunyai beberapa
kelemahan, padahal hasil belajar seharusnya disimpan sampai waktu yang
lama. Dengan demikian, suasana lingkungan belajar yang kondusif dan terarah
dapat tercermin lewat kreatifitas dan daya fikir yang kritis siswa sehingga
kegiatan belajar mengajar yang berlangsung dari awal hingga akhir dapat
oo FATN. PURWOKERTO

SD Negeri 1 Tanjung merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
ditunjuk oleh pemerintah daerah kabupaten Banyumas untuk menjadi SD
rintisan inklusi, yaitu menangani anak-anak yang memiliki ketunaan dalam
pelayanan pembelajaran. SD Negeri 1 Tanjung melaksanakan pembelajaran
yang berbeda dengan sekolah reguler lainnya, karena menampung dan
menerima  siswa yang memiliki  ketunaan. Dalam pelaksanaan

pembelajarannya guru-guru SD Negeri 1 Tanjung dituntut untuk lebih

* H.Hamdani Ihsan, H.A.Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka
Setia, 2001), him. 163.
® Roestiyah NK, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 1.



mengembangkan inovasi agar siswa yang memiliki ketunaan dapat mengikuti
proses pembelajaran dengan baik seperti siswa reguler lainnya. Hal ini juga
dilakukan untuk memberikan penyadaran terhadap masyarakat bahwa siswa
yang memiliki ketunaan juga dapat bersekolah di sekolah umum bukan hanya
di sekolah khusus seperti Sekolah Luar Biasa(SLB).

SD Negeri 1 Tanjung juga memberikan fasilitas dan guru pendamping
bagi siswa yang memiliki ketunaan untuk memudahkan mereka dalam proses
pembelajaran. Guru pendamping di SD Negeri 1 Tanjung disiapkan untuk
mengantisipasi masalah terhadap siswa yang memiliki ketunaan dalam
mengikuti proses pembelajaran dikelas reguler, apabila siswa yang memiliki
ketunaan tidak bisa mengikuti proses pembelajaran dengan baik siswa yang
memiliki ketunaan tersebut akan- dibawa ke ruang inklusi untuk mendapat
bimbingan dari gurupendamping?®.

Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis lakukan dengan guru
mata peIaEﬁINidiBHgRW@‘EEﬁTﬂMei 2013 yaitu lbu
Fajar Setyati diperoleh informasi bahwa pentingnya pendidikan agama Islam
bagi perkembangan jiwa seorang anak dan di SD Negeri 1 Tanjung pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam ini lebih menekankan pada tiga aspek yaitu
setelah mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam diharapkan siswa
dapat mengerjakan shalat dengan baik dan benar, siswa dapat membaca huruf
hijaiyah dengan fasikh serta mempunyai akhlak yang baik, karena ketiga

aspek tersebut belum dapat dicapai oleh semua siswa. Hal ini dimungkinkan

® Hasil wawancara langsung dengan Bapak Slamet Sutrisno selaku Kepala Sekolah SD
Negeri 1 Tanjung Banyumas pada tanggal 16 Mei 2013.



karena terbatasnya jam pelajaran yang digunakan, faktor lingkungan yang
menjadikan anak malas untuk belajar mengaji atau membaca Al-Qur’an serta
orang tua yang kurang begitu memperhatikan terhadap perkembangan rohani
keagamaan anak-anaknya. Ibu Fajar Setyati juga menjelaskan bahwa
kebanyakan sudah dapat membaca huruf hijaiyah dengan baik meskipun
masih ada beberapa evaluasi, dan dengan adanya pembelajaran tambahan
BTA setiap hari jum’at setelah jam pelajaran selesai, diharapkan siswa mampu
membaca Al-Qur’an dengan fasikh’.

Alasan penulis memilih kelas VA karena siswa sudah mampu berpikir
runtut dan logis, mampu menyerap informasi-informasi dengan baik, dan
mampu memperhatikan hal-hal di luar dirinya, serta mampu memahami dan
menerima pendapat orang lain.

Melalui observasi pendahuluan dan wawancara langsung dengan
Kepala Sekolah serta guru bidang studi pendidikan agama Islam juga
diperolehIﬁrIwN waWM@(HEI:rllggama Islam di SD
Negeri 1 Tanjung dilakukan dengan beberapa metode antara lain: metode
ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode resitasi, metode
demonstrasi, metode dikte, dan metode drill.

Dari berbagai hal inilah, peneliti tertarik untuk meneliti proses
pembelajaran di SD Negeri 1 Tanjung Banyumas. Peneliti akan meneliti
proses pembelajaran di kelas VA karena kelas ini memiliki jumlah siswa yang

beragam termasuk siswa yang memiliki ketunaan dari pada kelas lain. Hal ini

7 Hasil wawancara langsung dengan Ibu Fajar Setyati selaku Guru Pendidikan Agama
Islam SD Negeri 1 Tanjung Banyumas pada tanggal 17 Mei 2013.



sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut tentang bagaimana guru mampu
menerapkan variasi metode yang dalam satu kelas tidak hanya terdapat siswa
reguler tetapi juga siswa yang memiliki ketunaan dan meningkatkan
kemandirian bagi para siswa untuk bersosialisasi dalam masyarakat.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk
meneliti lebih lanjut tentang “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

di SD Negeri | Tanjung Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015”.

. Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman mengenai judul dan
penelitian ini, maka perlu adanya penjelasan mengenai definisi istilah dan
batasannya. Adapun definisi dan batasan istilah yang berkaitan dengan judul
skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Metode Pembelajaran
Metode berarti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan,
dalaml&%l&b Ruﬁmﬂﬁﬁ Hﬁrlrrgamus Besar Bahasa
Indonesia “metode” adalah cara yang teratur dan berpikir baik-baik untuk
mencapai maksud, sehingga dapat dipahami bahwa metode berarti suatu
cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan pelajaran agar tercapai
tujuan pengajaran®.
Kemudian, pembelajaran adalah serangkaian aktivitas yang sengaja
diciptakan dengan maksud untuk memudahkan terjadinya proses belajar

mengajar. Definisi lain tentang pembelajaran adalah pengembangan dan

8 Armai Arief, Pengantar ............., (Jakarta: Intermasa, 2002), him. 40.



penyampaian informasi dan kegiatan yang diciptakan untuk memfasilitasi
pencapaian tujuan yang spesifik®.

Adapun metode pembelajaran yang dimaksud skripsi ini adalah
metode-metode yang digunakan oleh guru mata pelajaran pendidikan
agama Islam dalam menyampaikan suatu materi tertentu supaya anak tidak
merasa cepat bosan serta mempermudah jalannya proses belajar mengajar
dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri |
Tanjung Banyumas.

2. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah upaya sadar dan terencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati
hingga mengimani, ‘bertaqwa,-dan berakhlak mulia dalam mengamalkan
ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Quran dan Hadits,
melalui-~kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan,. serta penggunaan
pengalrﬂpl NatWRWBKeER‘T@n”an dan Hadits,
Keimanan, Akhlak, dan Figh/Ibadah yang sekaligus menggambarkan
bahwa ruang lingkup PAI mencakup perwujudan keserasian, keselarasan
dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri,
sesama manusia, makhluk lain maupun lingkungannya®®.

Pendidikan Agama Islam yang dimaksud skripsi ini adalah

merupakan suatu bimbingan yang dilakukan secara sadar dan terencana

° Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Dian Rakyat, 2010),
him. 9.
19 Depdiknas, Kurikulum 2004: Standar Kompetensi Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Sekolah Dasar, (Jakarta: Depdiknas, 2003), him. 8-9.



dari seorang pendidik kepada anak didiknya agar menjadi manusia yang
Islami dengan mengamalkan semua ajaran Islam dalam lingkungan
masyarakatnya yang didasarkan pada Al-Qur’an dan Al-Hadits. Serta
materi pendidikan agama Islam yang diajarkan di SD Negeri 1 Tanjung
Banyumas yang mencakup tentang Al-Qur’an, aqidah, tarikh, akhlak dan
figh menjadi satu materi pendidikan agama Islam secara keseluruhan.
3. SD Negeri 1 Tanjung Banyumas

SD Negeri 1 Tanjung Banyumas adalah salah satu lembaga
pendidikan yang berada di bawah naungan Kementerian Pendidikan
Nasional. Sekolah tersebut merupakan lokasi penelitian dalam penyusunan
skripsi ini. Sekolah beralamat di Jalan Gerilya No. 263 Tanjung
Kecamatan  Purwokerto _Selatan “Kabupaten Banyumas yang
mengintegrasikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dengan kegiatan-
kegiatan-pembelajaran dalam kelas dan luar kelas yang dijadikan tempat
- JATN-PURWOKERTO

Sedangkan yang dimaksud metode pembelajaran pendidikan
agama Islam dalam penulisan ini adalah mengenai bagaimana guru mata
pelajaran pendidikan agama Islam dalam mengaplikasikan metode yang
bervariasi sesuai dengan materi yang disampaikan, sehingga siswa

memiliki gairah dan minat dalam menerima pelajaran yang disampaikan.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas yang telah penulis kemukakan, maka

penulis dapat merumuskan masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah



“Bagaimana Penggunaan Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di

SD Negeri | Tanjung Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan pada rumusan masalah di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan
penggunaan metode pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri
I Tanjung Banyumas Tahun Pelaiaran 2014/2015.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat praktis
Dari penelitian ini adalah agar sekolah dapat memahami tentang
bagaimana penerapan metode pembelajaran pendidikan agama Islam,
sehingga metode yang diterapkan dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam dapat semakin diberdayakan secara optimal. Manfaat
Ia]n&lmah BbUaﬂmrQ Kﬂzﬂl gl sekclah mengenai
pentingnya meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama
Islam bagi siswa.
b. Manfaat teoritis
Dengan dilakukannya penelitian ini adalah untuk memperkaya
kajian-kajian terkait upaya guru dalam penggunaan metode
pembelajaran pendidikan agama Islam dan memberikan wawasan dan
berfikir ilmiah kepada peneliti khususnya dan berbagai pihak

umumnya yang selanjutnya menindaklanjuti penelitian ini.
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E. Kajian Pustaka

Penelitian tentang metode pembelajaran pendidikan agama Islam di
Sekolah Dasar sudah banyak dilakukan oleh orang lain. Dan diantara hasil
penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh saudari Niwatun, saudari Ngishmatullah, dan suadari
Eka Yuliana Rahmawati.

Pertama, penelitian Niwatun (2009) yang berjudul “Inovasi Metode
Pembelajaran PAI Sebagai Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di
SMP Diponegoro 2 Kedungbanteng Purwokerto”. Penelitian tersebut
menghasilkan, bahwa inovasi metode pembelajaran PAI memiliki peranan
penting dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SMP Diponegoro 2
Kedungbanteng Purwokerto. Hal ini tampak pada prestasi yang diraih oleh
siswa-siswinya, baik dalam bidang akademik maupun non-akademik. Setelah
diterapkannya inovasi metode pembelajaran PAI di-SMP Diponegoro 2
Kedungb%&lﬁurWB_WKEiR]T@ penting dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa'’.

Kedua, Ngishmatulloh (2010), berjudul: Model Pembelajaran
Cooperative Learning dalam Pembelajaran al-Qur’an Hadits di MTs al-
Ikhsan Beji Kedungbanteng Banyumas. Penelitian tersebut, membahas

tentang pembelajaran al-Qur’an Hadits dengan menggunakan model

1 Niwatun, Inovasi Metode Pembelajaran PAI Sebagai Upaya Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa di SMP Diponegoro 2 Kedungbanteng Purwokerto, (Skripsi STAIN Purwokerto,
2009).
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pembelajaran kooperatif di madrasah tsanawiyah'®. Perbedaan dengan
penelitian ini adalah pada model pembelajaran yang diteliti, dalam penelitian
ini peneliti mencoba untuk meneliti penerapan beberapa metode pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar.

Ketiga, penelitian Eka Yuliana Rahmawati (2009), berjudul: Aplikasi
Metode Demonstrasi Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Bidang
Studi Pendidikan Agama Islam Di SD N 01 Rakit Kabupaten Banjarnegara.
Penelitian tersebut menghasilkan bahwa aplikasi metode demonstrasi pada
bidang studi PAI di SD N 01 Rakit berjalan sangat efektif karena siswa diajak
mengalami secara langsung dan aktif di lingkungan belajarnya. Dari situ
siswa diberi kesempatan yang luas untuk mengekspresikan diri akan
membangun pemahaman pengetahuan dengan cara mendengar, melihat, dan
melakukan serta melibatkan lebih banyak inderayang dimilikinya®®.

Temuan-temuan tersebut tentu mempunyai . relevansi dengan
penelitiarI;ﬁglaNn (E@]LR{)W@HJE\R@(F”GOSES pembelajaran.
Namun yang membedakan dengan penelitian ini adalah penggunaan metode
pembelajaran serta sub pokok bahasan yang juga berbeda karena dengan
subjek penelitian yang berbeda pula.

Dari beberapa hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, jelaslah

bahwa penelitian yang akan dilaksanakan berbeda dengan hasil-hasil

12 Ngishmatulloh. Model Pembelajaran Cooperative Learning dalam Pembelajaran al-
Qur’an Hadits di MTs al-lkhlas Beji Kedungbanteng Banyumas, (Skripsi STAIN Purwokerto,
2010).

¥ Eka Yuliana Rahmawati. Aplikasi Metode Demonstrasi Dalam Meningkatkan
Pemahaman Siswa Pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Di SD N 01 Rakit Kabupaten
Banjarnegara. (Skripsi STAIN Purwokerto, 2009).
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penelitian sebelumnya. Jika ada kemiripan bukan berarti sama persis, tetapi
merupakan hal yang wajar jika terjadi kesamaan objek, karena permasalahan-
permasalahan yang muncul dalam pembelajaran hampir dialami oleh seluruh
siswa yang duduk di Sekolah Dasar. Namun tidak akan pernah sama karena
ada banyak sekali solusi yang dipakai oleh peneliti menyesuaikan dengan
karakteristik siswa yang dihadapinya.

Penelitian yang penulis lakukan menekankan pada metode
pembelajaran PAI di SD Negeri | Tanjung Banyumas Tahun Pelajaran
2014/2015. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini

berbeda dengan penelitian yang sudah ada dan memenuhi unsur kebaruan.

. Sistematika Penyusunan Skripsi

Untuk mempermudah penyusunan, maka dalam skripsi ini dibagi
menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut:

Bagian Pertama, bagian awal atau halaman formalitas yang meliputi:
Halamanltﬁ:lNlarEUeﬁMnQEEH&Iwg nota pembimbing,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar
dan daftar isi.

Bagian Kedua, Bagian Inti terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu:

Bab I, Pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub bab yaitu latar
belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan skripsi.

Bab II, Tinjauan Umum Metode Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam Di Sekolah Dasar meliputi: Pertama, Metode Pembelajaran yang
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meliputi: pengertian metode pembelajaran, faktor-faktor yang mempengaruhi
penetapan metode, dan macam-macam metode pembelajaran. Kedua, Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar yang terdiri dari:
pengertian, dasar-dasar pelaksanaan pendidikan agama Islam, dan standar
kompetensi pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar.

Bab Ill, Metode Penelitian yang meliputi: jenis penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab IV, Penyajian dan Analisis Data yang meliputi sajian dari hasil
penelitian yang diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi.
Pembahasan atau analisis data dari hasil penelitian tentang Metode
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri | Tanjung Banyumas
Tahun Pelajaran 2014/2015.

Bab V adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan atau jawaban atas
rumusan.masalah yang ada pada penelitian tersebut, saran-saran dan kata
=0 JAIN PURWOKERTO

Bagian Ketiga, Bagian akhir dari skripsi ini berisi daftar pustaka,

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.



BAB I1

METODE PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. Metode Pembelajaran
1. Pengertian Metode Pembelajaran

Secara bahasa metode berasal dari bahasa Yunani yaitu dari kata
metodus yang berarti cara. Sedangkan menurut istilah metode adalah
istilah yang digunakan untuk mengungkapkan pengertian ‘“cara yang
paling tepat dan tepat dalam melakukan sesuatu™. Sedangkan
pembelajaran itu sendiri yaitu proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar?. Sedangkan
pembelajaran menurut Oemar Hamalik adalah suatu kombinasi yang
tersusun meliputi- unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan,
dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan
341N PURWOKERTO

Metode pembelajaran yaitu suatu cara penyampaian bahan
pelajaran untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, maka fungsi metode
mengajar tidak dapat diabaikan karena metode mengajar tersebut turut
menentukan berhasil tidaknya suatu proses belajar-mengajar dan

merupakan bagian yang integral dalam suatu sistem pengajaran®.

! Yunus Namsa, Metodologi Pengajaran Agama lIslam, (Jakarta: Pustaka Firdaus,
2000), him.3.

2 UU Sisdiknas, Sistem Pendidikan Nasional. (Sinar Grafika, 2003), him.13.

® Oemar Hamalik, Media Pendidikan, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1994), him.57.

* M.Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat
Press, 2002), him.31.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa terhadap seluruh data tentang pelaksanaan
pembelajaran yang dipakai dalam proses pembelajaran mata pelajaran
pendidikan agama Islam di SD Negeri 1 Tanjung, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa metode pembelajaran pendidikan agama Islam di SD
Negeri 1 Tanjung bervariasi disesuaikan dengan mempertimbangkan materi,
kondisi kekurangan yang dimiliki oleh siswa untuk menerima materi
pelajaran.

Dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri 1
Tanjung, metode yang sering digunakan oleh guru pendidikan agama Islam
adalah metode ceramah, tanya jawab, diskusi, drill, demonstrasi, imla’ dan
i JAEN-PURWOKERTO
a. Metode ceramah digunakan untuk menanamkan konsep kepada siswa,

sehingga penyampaian materi hanya diambil poin-poin pentingnya saja
yang sekiranya dapat dipahami oleh siswa. Penerapan metode ini
dilakukan dengan memperhatikan tempat duduk dari siswa, tidak
membelakangi siswa serta dengan mimik/ gerakan bibir yang pelan dan
jelas. Metode ini bertujuan untuk melati siswa untuk mengorganisasikan

kelas sehingga tidak membuat keramaian di dalam kelas.

92
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b. Metode tanya jawab merupakan teknik mengajar yang dapat membantu
kekurangan dalam metode ceramah. Metode ini dijadikan sebagai alat
bantu karena biasanya siswa masih belum paham jika hanya menggunakan
ceramah saja. Dalam penerapan metode ini yang bertanya bukanlah siswa,
akan tetapi guru yang berperan aktif memberikan pertanyaan kepada
siswa. Fungsinya dalah untuk mengetahui sejauh mana penguasaan materi
yang diterima oleh siswa.

C. Penggunaan metode diskusi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam
khususnya kelas VA adalah dengan cara pengelompokan siswa, karena dengan
hal itu akan membiasakan siswa untuk dapat memecahkan masalah secara
musyawarah yang nantinya akan mendapatkan jawaban yang memuaskan, dan
hal itu (membagi kelompok) dapat menjadikan siswa yang mandiri dan Kritis.
Respon siswa dengan menggunakan metode diskusi sangat antusias dan

bersemangat.

d. I\/Ietode drill merupakan cara mengajar dengan memberikan latihan secara
berula%lmegegﬁé‘gg !&Ejiﬂ‘:xnguru sehingga siswa
memperoleh pengetahuan dan keterampilan tertentu. Hal ini dilakukan
secara berulang-ulang, hingga sebagian besar bahkan seluruh siswa
memahami materi yang telah dibahas. Hal ini akan membuat siswa lebih
terampil dalam menyelesaikan materi yang diajarkan guru.

e. Metode demonstrasi di SD Negeri 1 Tanjung digunakan untuk materi
surat-surat pendek. Metode ini dilakukan sebelum siswa menerima materi

pelajaran di dalam kelas. Hal ini dimaksudkan agar siswa lebih mudah

memahami materi yang disampaikan karena telah memiliki bayangan



94

terhadap materi yang dipelajari. Dalam penerapannya seorang guru
biasanya memberikan contoh secara pelan, berulang-ulang dan jelas,
setelah itu barulah siswa diminta untuk menirukan apa yang dicontohkan
oleh guru.

f. Guru pendidikan agama Islam SD Negeri 1 Tanjung menggunakan metode
imla’ dan resitasi untuk melakukan evaluasi terkait materi yang telah
disampaikan sebelumnya. Metode ini sebagai salah satu metode dimana
siswa di dalam kelas diuji kemampuannya untuk menangkap dan
menerima dengan baik tentang tugas yang dikatakan atau yang didiktekan
oleh guru, baik dari segi tulisan atau ejaan.

Selain memperhatikan faktor tersebut, guru pendidikan agama Islam

di SD Negeri 1 Tanjung juga menggunakan metode yang bervariatif, yaitu

bahwa dalam satu kali pertemuan tidak hanya menggunakan satu metode saja

tetapi menggabungkan antara metode yang satu dengan yang lainnya

sehinggaMlNanB'ﬁergﬁkE R{T@)kan suasana kelas

dan siswa lebih antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.

B. Saran-saran
Saran-saran yang kami berikan disini hanyalah sebagai sumbangan
pikiran saja yang mungkin dapat dipertimbangkan bagi pihak-pihak yang
bersangkutan.
1. Kepala Sekolah SD Negeri 1 Tanjung Banyumas
a. Meningkatkan pemberdayaan sarana dan prasarana penunjang dalam

meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama Islam.
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Mendorong dan memotivasi semua tenaga pendidikan yang ada untuk
dapat mendukung terselenggaranya kegiatan keagamaan.
Meningkatkan kerjasama yang baik dengan orang tua wali murid dan

masyarakat agar terjalin hubungan yang harmonis.

2. Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 1 Tanjung Banyumas

Salah satu kunci penting untuk mendukung upaya meningkatkan

sumber daya siswa adalah dengan guru meningkatkan kualitas dalam

mengajar dan mengembangkan kompetensi yang telah dimiliki secara

maksimal sehingga siswa tidak merasa bosan ketika dalam proses

pembelajaran. Oleh karena itu guru hendaknya dapat:

a.

Menemukan metode-metode baru dalam pembelajaran yang dapat
disesuaikan dengan materi_yang akan disampaikan kepada siswa,
sehingga akan tumbuh rasa minat dan_semangat untuk belajar
pendidikan agama Islam.

M%E%Nbepiﬂ EW@KrEﬂgFrOroses pembelajaran
yang aktif, kreatif, serta menyenangkan agar siswa tertarik untuk
belajar pendidikan agama Islam dan mengurangi kejenuhan dan
kebosanan siswa dalam belajar

Mengarahkan dan menyarankan bagaimana meningkatkan minat
belajarnya dan menguatkan motivasi belajarnya melalui metode belajar

yang selama ini sudah diterapkan di sekolah.
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C. Kata Penutup

Tiada kata yang lebih pantas penulis ucapkan selain
Alhamdulillahirabbil 'alamin, sehingga skripsi ini dapat terwujud dan
terselesaikan. Namun demikian kemungkinan dalam penulisan skripsi ini
masih terdapat hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca semata-mata,
itu karena kekurangan dan keterbatasan penulis. Penulis menyadari bahwa
skripsi ini bukanlah suatu karya yang final melainkan sebagai suatu jembatan
dalam usaha untuk mencapai cita-cita dan hasil yang lebih baik. Oleh karena
itu, penulis mengharapkan saran dan kritik dari semua pihak dalam rangka
kesempurnaan skripsi ini.

Akhirnya pada kesempatan ini penulis sampaikan terimakasih yang
sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah membantu penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini baik tenaga maupun pikirannya, dan semoga amal
baik perbuatannya mendapatkan imbalan dan ridha Allah SWT. Amin.

IAIN PURWOKERTO
Purwokerto, 29 Juli 2015

Penulis,

Emhais Pramuji
NIM. 082331050
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